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1.1 Latar belakang
lsu diskriminasi akhir-akhir ini SEI'I]IE erjadi di sekitar masyarakat, tidak hanya di

1 1]ml:|hpndn ras kulit hitam di
dmtﬂ:mdnhmhrmhkﬂhmn. -----

diskriminasi terbentuk dan ada

adanya ketidakpedulian padz 11mrkelumqu akibat dari ketokutan adanya perbedoan,
Kebanyakan manusia secara alami memiliki keinginan untuk bersama dan berkumpul
dengan orang-orang yang mempunyai kemiripan dengan dirinya. Dizaman sekarang
diskriminasi banyak terjadi pada diskriminasi etnis. dapat dilihat dari presentase yang
dilakukan oleh Lingkaron Survei Indonesia (LSI) dan World Vafwe Surver (WVS)




Gambar 1.1
Angks Dhskriminasi Etnis Diberbagoi Negara

At iaring  —
e —

Sumber: (AlL 2014)

ang dilakukan oleh LS sebanyak 32.8% m
mwdmmhmbuhada.muu
puﬂﬁudlﬁmmhmm{ 1ﬂ1:4}.

mfmhulikﬂﬁfﬂdhﬂkﬂﬂhkdﬂﬂhmh}ungmdﬁhdlhﬂhuyﬁdlkulmwsﬂlm
1000 m2 dikarenakan istrinya seorang etnis Tionghoa {Kresna, 2016).
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Padahal hukuman bag seseorang yang melakukan tindakan diskriminasi etnis
telsh diatur oleh negara dalam Undong-undang Republik Indonesia 40/2008 pasal 15

tentang “Penghapusan Diskriminasi Ras dan Etnis™ yang mengatakan:

Sctisp omng yang denpan sengyje molakukan pembetssan, pembedsan, pemilthan,
pengecunhan  berdasarkon ras  dan ﬂqﬂp m mengakibatknn  pengurangun  atau

pencabotan penpokusn, perolchany atain pelaksanson deri hok asssi munusia sertn
kebebasan dosar ih‘hm..iuutu M-ﬂ. pulu:k sosial, stpl, budava, dan

ckonomi akan/dipidans de f&hﬂﬂm Jaimssatu tohun donfotoy denda
paling m@ﬁmum{w BRI 2004). i

mﬂ. fidak i::l:qru Wnnsi etnis, di m _mgt terdapat  kasus
diskriminasi agama seperti yang tefah dlsmnpmh:mm mm_pndn tahun 2020,
terdapat penolakan warga terhadap pembangunan Gﬂ'qn Paroki Santo Joseph di
Tnnjnhg Balai Kanmun walaupun sudah mengantongi fﬂuw Bangunan
tI?ﬁiEi.;-;w#.mggugat pembangunan gereja dengan alasan wﬂrnﬂ M|nk1n
lﬂ' geﬁlhuﬁbﬂ direlokasi dan dijadikan cagar budaya saja {.-km'fndi'll'_ii;!ﬁl}].

Cambar 1.2

Pendemo Menolak Pembangunan Gflfj‘.w_m:l Jmseph

Sumber: { Amindon. 2020}



Kebanyakan masyarakat masih memandang status sosial berdasarkan suku,
agama, dan ras hingga menimbulkan femomena seperti munculnya pelayanan
istimewa bam sebagian ras, suku, agama di Indonesia. Walaupun diskriminasi sudah
dibahas dan diatur oleh undang-undang, namun diskriminasi tidak hilang seutuhnya
dari Indonesia. Fenomena i tidak langsaog timbul dengon sendinnya mamun

nikasi massa film juga
memberikan sebuah inform aikan dalam isi film,

pembentukan opini publik, da
Penelitian ini akan membahas tentang diskriminasi pribumi pada film Bumi
Manusia yang disutradorai oleh Hanung Bramantyo. Peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian pads film karena dalam film tidak hanya menjadi sarana
hiburan bagi masyarakat, tetapi juga dapat digunakan sebagai media pendidikan dan
informasi, sebab sebunh film dapst menyampaikan pesan tentang penjelasan suatu



fenomena vang ada di kehidupan masyarakat atau sebuzh realitas sosial. Terdapat
keunikan dan keunggulan yang ada pada film Bumi manusia, film ini menampilkan
kehidupan Hindia Belanda ditahun [980an okhir, ber-genre dokumenter drama
{dokudrama) vaitu film yang menampilkan reka ulang yong didramatisir berdasarkan
kejadian nyata dari peristiwa sejarah. dicerita aslinva vang dibuat oleh Pramoedya
kontroversi karena tulisannya
' eritakan seorang laki-

erti gambar di bawah, di mana diskriminas
Giarmbar 1.3

$'

Pada gambar di atas, lerdapat adegan di mona Minke (pribumi) yang ingin
duduk di samping Surhoof dan Robert (nonpribumi), namun Robert melarangnya dan
meminta Minke untuk duduok di kursi belakang, Bagi Robert yong secrang
nonpribumi karens memiliki dorah Belands, merasa bahwa seorang pribumi tidak



pantas untuk duduk bersending dengan dirnya dan Surhoof (nonpribumi). Ini
merupakan contoh diskriminasi yang dirasakan oleh kelompok pribumi ditahun
1980an. Selain film Bumi Manusia terdapat film lain yang dibuat oleh sutradara
Hanung Bramantyo bertemnn  diskriminasi yaitu film  “Kartini”, menceritakan
bagaimana awzl mulanya perjuangan B rtini dalsm melawon adanya perbedaan
perlakuan antargolongs wanita. Di sini Kartini
berusaha untuk m viliki dari kaum wanita agar

bisa mendapa

n merdeka atau

menjadi pembelajaran bag masyarakat untuk lebih waspaﬂa akan adanva praktik
diskriminasi dan mampu menghindari atau malah menghilangkan praktik tersebut.
Berdasarkan wraian kisah dan masalah yang terdapat dalam film Bumi
Manusia. penelit tertank membahas wacana diskriminasi yong terjadi oleh bangsa
Eropa di Hindia Belanda pada pribumi dengan menggunakan metode analisis wacana



kritis milik Norman Fairclough dan membaginya ke dalam tiga dimensi yang pertama
adalah fext peneliti akan menguraikan dialog, adegan, dan kata yang menunjukkan
perilaku diskriminasi, yang kedua discowrse practice peneliti akan menguraikan apa
pesan yang ingin disampaikan sutradara melalui adegan yang ditampilkan dalam film
tersebut serta bagaimana proses produksi teks terjadi. dan yang terakhir socioculrural
practice pada dimensi inipeneli menguraikan hasil adegan, kata, dan dialog

an masyarakat saat ini. Penelit

ASI IDENTITAS FRIBUMI
1 MANUSIA"

P#Hhanuuarhlnh‘hsﬂm wacand diskeiminasi yang terjadi pada

akat pribumi dalam . film. Bumi ! fanosia?”

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini ad
I. Untuk mengetshui tingkat disk

dalam film Bumi Manusia
2. Untuk menghargai perbedaan ras, suku, dan budaya vang ada di masvarukat
3. Untuk menambah literasi vang berhubungan dengan diskriminasi
4. Untuk dijadikan himbauan bagi masyarakat agar tidak menormalisasi adanya
diskriminasi




1.4 Manfaat Penelltlan

141 Akademis
Diharapkan hasil dari penelitisn ini dapat dijadikan pemahaman
mengenai  diskriminasi  pribumi dnlmﬂhnﬂtmll!n{musu{hujugn

bahkan di Indonesia, diskriminasi sendiri bisa terjadi oleh siapa sajo. Menurut
Theodorson & Theodorson disknminasi merupakan perilaku yang tidak setara
terhadap individu mavpun kelompok atas dasar ras. etnis. orientasi seksual
gender, agama, kelas sosial, dan usia (Saludung, 2019). Di sisi lain diskriminasi
berdampak terhadap hilangnya hak asasi manusia, kebebasan ekonomi, politik,



budaya, sosial, dan juga pelaksanaan, pengakuan, penikmatan pada pijakan yang
sama.

Tindakan diskriminasi sendiri memliki dua tipe yaitu diskriminasi langsung
dan diskriminasi tidak langsung. Menurut Pettigrew dalam jurnal Mubarak dan
Kumala, diskriminasi Imgalmg an tindakan diskriminasi dalam bentuk
pemlmlnmn suaty

smukiman, fasilitss umum yang
2 P seseorang atau
'skri'_rninasi yang
dengan kelompok
lani mengandung

i mas}'amknltl.'.rt:mn[h[ubmnk &
.”..

sk bal {verbal expression )
uﬂ:lm diskriminasi ini ditunjukkan ¢

dengan lkata-kata. contohnya seperti mem

menjauhi orang yangme

1 Dlsh:lmmulpmgeluamﬂ{mhmm}

Diskriminasi dengan tidsk memasukkan seseorang atau kelompok
masyarakat dalam kelompoknya, contohnys kaum LGBT yang tidak
dimasukkan ke dalam suatu paguyuban.




4. Diskriminasi fisik (phsical abuse)
Diskriminasi yang ditunjukkan dengan melakukan tindak kekerasan berupa
pemukulan/penyerangan dan menyakitl seseorang, contohnya pembullyan
pada siswa-siswa sekolah sering terjadi dalam bentuk kekerasun

5. Diskniminasi pembasmian (extincticon]

ngan antara satu dengan yang lain dulam: FREHSS
kumnn.k&nmﬂmhmnmm Kedua yaify
doh dirl akan merisa lerancom untuk mencan kefos
an menjadi penyebab diskriminasi, bia

agan dir

i yang tidak disenangi
& lalu, seseorang dalam
lalu, biasanya hal ini bes efjadi sebelumnya. Keenam
diturunkan dari satu penerasi ke generasi lain dan generasi sefanjuinya
berdusarkan adanya proses sosialisass, hal ini merapakan salah sstu penyebab
terbentuknya stereatip yang menimbulkan tindakan diskriminasi (Sar, 2017).

vang ditsmpilkan duri yang disknminasi secora verbal dengan menghina Pribumi



sebaga monyet sampai tingkat ekstrim dengan membantai paa Pribumi yang
menginginkan adanya keadilan.

1.5.2 Media Komunikasi Massa
Wi din kﬂl‘lnmikl:ﬁi massa ]I'ﬁlh.l

n mﬁmu-i ﬁnmmﬁﬂ-mrﬁmﬂ

nikasi, pendapat, dan sikapnya ( Effendy, 2018}

melalui madmsepurﬂ i ikt d

Dari penjelasan sebelumnya dapat disimpulkan media komunikasi massa
merupakan mekanisme intergrasi yang sangat penting di masyarakat dan
budayanyn dengan memberikan hiburan, persuasi, informasi. dan transmisi
budaya. Karena melibatkan orang banyak proses media komunikasi massa cukup
rumit, menurut Bungin dalam jurnal Syobah proses dari media komunikasi massa

I



sendiri dapat dijelaskan dalam lima bentuk, yang pertama melakukan distribusi
informasi serta penerimaan informasi pada jumiah yang sangat besar misalnya
saat penavangan film Bumi Manusis secars bersamaan bisa diterima oleh
penonton dalam skaln besar. Kedua komunikasi satu arah doan komunikator ke
komunikon peluangnya terbatas untuk tegadinys dialog dalam bentuk dua orah

merupakan  salah  satw ki —— omunikasi massa  dengan
menghadirkan dan memperkenalkan budn].'a vang ada kepada masyarakatnya.
Kedua fungsi korelasi, menjodi jembatan penghubung dari berbagai elemen
masyarakat misalnya antara masyarakat dan pemerintah mengenai keputusan-
keputusan yang dirasa berat sepihak atau merugikan masyarakat banyak. Ketiga
fungsi informasi, dalam menyampaikan dan memberikan informasi dengan



sangat ceput untuk khalavak yang dituju. Keempat fungsi kekuatan represif dan
melawan kekuasaan, media komunikasi massa bisa saja dijadikan sebagai alat
melawan kekuasaan misalnya hancurnya rezim orde baru yang dipimpin mantan
presiden Indonesin yaitu Socharto. Kelima fungsi pewarisan sosial, karena
lrhenuhlupﬂngamh}rmghes&rpadu - akat media komunikasi massa bisa
an norma, nilai, etika, dan ilmu
ikasi massa juga bisa
angan televisi vang

\Ketujuh fungsi
aktivitas yang
gpat dilihat dari

Selain ity media komunikasi massa jugs memberikan efek pada aspek
hehavioral, aspek afektif, dan aspek kognitif (Rakhmat, 2013), Aspek behavioral
tertuju pada tingkah laku meliputi kebiasaan berperilaku, pola tindakan, dan
kegiatan. Pada aspek afektif muncul saat adanya perubahan dari apa yang dirasa,
dibenci, dan disukai khalayak efek ini berhubungan dengan emosi, sikap, dan
nitai masyarakat. Efek kognitif terjadi ketika adanya perubahon dan apa vang
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dipahami, diketahui, serta dipersepsi masyarakat efek ini memiliki hubungan
dengan ketrampilan, transmisi pengetshuan, dan kepercayaan. Dengan ini
dampak dari adanya media komunikasi massa bisa berupa bentuk negatif, hal ini
juga cukup mengkhawatirkan bagi snak-anak yang biasanya memiliki sifut

' dolits salaly gatn diari banyaknya sumber

dan bulan, Proses produksi pesan informasi tidak bisa dibuat oleh satu orang
namun harus dilakukan oleh sebuah lembaga serta diperiukannya teknologi yang
mendukung. Dari adanya realitas vang berkembang di masyarakat film mampu
diciptukan minp dengan apa yang dirasakan penonton.



Dengan ini dapat diartikan bahwa film Bumi Manusia merupakan salah
satu jenis media komunikasi massa vang manfaatnya berupa hiburan dan edukasi
karena dalam film Bumi Manusia banyak sekali pembelajaran yang bisa
didspatkan. tidak hanya diskriminasi tetapi juga rasisme dan perlawanan antara

sdapan penguasa Eropa. Maka dari itu
kan moral dan pesan sosial kepada

smematik (gaya) (Aderia,
kompleks, psiknluﬂ;u chn fmulmna sosial sr.hlugga menjadikan film sebagat
produk multidimensial, Dengan ini fillm dapat memberikan pengaruh serta
mampu membentuk masyarakat berdasarkan isi pesan vang disampaikan dari
film yang ditayangkan,

15



Film merupakan media massa yung memiliki pengarub sangat besar baik
positif atan negatif terhadap komunikannya di mana film mampu mengirimkan
sebuzh isyarat dan pesan, dalam film gambar vang ditunjukkan dapat
memberikan maksud dari pesan vang ingin dissmpaikan. Sebagai sarana baru,
film dapat memberikan informasi yangmmenyajikan ban].rnk cerita dan peristiwa

inva. Sebagai gambar bergerak,
g terjadi apa adanya.

penonton  dapat  meg
ditampilkan di layar, keemp amb ]
pachadegﬂuﬁlmdlhmtmmurpmlmghnd-mgmpmshmmfchlum
kehidupan masyarakat (Chantago, 2020).

Awalnya Bumi Manusia adalah sebuah novel karya sastrawan terbaik yang
dimiliki Indonesia yaitu Pramoedya Ananta Toer, dan tangan hebat inilah karya
Promoedya dijadikan dalam bentuk film untuk dibugt dolem bentuk gambar

{4]



bergerak dengan asudio di dalamnya agar penikmat/pencnton tidak hanya
membentuk bayangan-bayangan imajinasi mereka sendiri tetapi langsung bisa
memahemi bagaimana gambaran mengenal kehidupan Hindia Belanda diakbur
tahun 1890an,

g ingin disampaikan oleh
fimbol yang dibuat oleh

pesan  vang dlsnmpmkm harus dlpﬂtanggnng jawabkan kenyotaannya.
Diusahakan dalam menyampaikannya pesan harus bisa menarik dan lengkap
serta disampaikan secara segar dan baik.

Di dalom pembuatan film tentu ada sebuah pesan vang ingin disampaikan
dari pembuat film tersebut, pada film Bumi Manusia sutradara tentunya tidak



hanya semats-mata membuat film tanpa adanva sebuah pesan yang ingin
disampaikan baik secara implisit maupun eksplisit, tetapi sutradars juga
melakukan nset terlebih dahulu sebelum membuat film dengan melakukan nset
yang berhubungan pada film yang dibuat agar ssat nanti ditayangkan film ini




dnuz&muiehmmmmm r:l'i'.reﬂu.r:rfprnﬂi’t‘r nantinya peneliti akan
menguraikan dan menganalisis bagaimana pembuat film dalam pengambilan wacana
yang berhubungan pada saat pembuatan nasksh dan proses produksi film. Dalam
dimensi sociocultural practice, peneliti akan menganalisa hubungan dan keterkaitan
yang mempengaruhi paradigma pada masyarakat dengan teks yang diproduksi



mengenai diskriminasi dalam film Bumi Manusia. Dari analisis tersebut nantinya
akan menghasilkan adanya diskriminasi pribumi pada film Bumi Manusia,

fif, penelitian kualitatif
' diperoleh  dan
ukuran. Penelitian

'_:..ll.=-n sebuah kE'Wajmm

172 Metode Penelitian

Metode vang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis wacana
kritis (critical discourse analysis) dengan modé! Norman Fairclough, alasan
penelifi menggunakan metode analisis wacana kritis adalah untuk melihat

20



kesamaran wacana vang tidak seimbang antarpartisipan wacana, maka dari itu
harus dilakukan penelition untuk menelusuri proses produksi teks serta sosial
budaya yang memberikan pengaruh pada terbentuknya suatu wacana. Menurut
Fairclough dalam buku (Eriyanto, 2011) wacana adalsh suatu bentuk prakiik
sosial yang mengkontruksikan identitms. relasi sosial, dan dunia sosial

Sumber: {Erivanto, 2011)
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1.7.3  Sumber Data Penelitian
Sumber data dalam penelitian adalah darimana subjek pada penelitian
ini diperoleh peneliti. Untuk sumber data penelitian sendiri, peneliti membagi

jenis sumber yang didapat oleh

meggumﬂ:mstmhpmtnhyaugdmnhlthn internet, jurnal, buku,
dan sumber lainnya yang masih memiliki hubungan dengan penelitian.



1.74  Subjek dan Objek Penelitian

1.7.4.1 Subjek Penelitian

Subjek penclitian adalah tempat, benda, atau orang yang
diamati dalam rangka pembubutan sebagai sasaran. Dalam penclitian
ini, subjek penelitiannya a3 scene dori 129 scene pada film
Bumi Mimusia yang berisi adegan, dialog. dan kata yang di dalamnya

Teknik ini dilokukan dengon mengunduh film Bumi Manusia kemudian
peneliti akan mengamati dan mendengarkan lalu mencatat setiap data yang telah
ditemukan meliputi beberapa adegan, kats, dan dislog dan film Bumi Manusia
untuk memperkaya data.
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1.83 Melakukan Pengelompokan Berdasarkan Tema

Setelah peneliti melakukan pengamatan pada film Bumi Manusia, peneliti
melakukan pemilihan data vang relevan dengan isu permosalahan yang diangkat.
Data yang berupa adegan, kata, dan dialog vang relevan ini diben kode berupa
wiaktu dari scene ditampilkan dan pepjelssan singkatnyn. Setelah semua data

kafimat yang dimunculkan lafa Siartiinalinn berdetatian du.lug pemain film. Pada
discource practice, yuitu dimensi yang memiliki hubungan bersama proses produksi
pengarang teks pada pengambilan wacana yang berhubungan dengan pemaparan pada
sant pembuatan naskah dan proses produksi film hingga akhimya menjadi sebuah
film. Terakhir padn sociocultural practice, yang merupakan dasar dari asumsi bahwa

2%



konteks sosial di luar media memiliki pengaruh pada bagaimana wacana yang muncul
di dalam media. Pads dimensi ini nontinya akan dianalisa hubungan dan keterkaitan
vang saling mempengaruhi dari paradigma pada masyarakat dengan teks yang
diproduksi mengenai diskriminasi dalam film Bumi Manusia.

Dalam analisis rext hal utama yang pérlu @ianalisa yaitu penggunaan kats yang
141 an meio Dmdﬂ]lﬂh]ﬂhm_]u;ﬂdﬂ

khusus. Kétiga sociocultural practice
sial pada prakiik, confohnya seperts
kantoran, dan lainnya) selalu mengg

an, dan dialog yang ada.

T'I,Ijl_llﬂ Wl
| ay

L1 Teknlk Penyajlan Data

Pada penelitian ini peneliti akan menguraikannya ke dolam tiga kategon vaitu
text, discowrse practice, dan sociocnfmurel proctice. Dalam dimensi rexe peneliti
menjelaskan mengenai representasi. relasi. dan identitas. Pada dimensi ini peneliti
memasukkan adegan‘dialog dan gambar ke dalam bentuk tabel, beserta wakiu dan



keterangannya mengenai bagaimana situasi dalam adegan yang ditampilkan. dan juga
gerak tubuh serta ckspresi pemain. Setelah seluruh adegan yang termasuk kedalam
dimensi fext diuraikan, peneliti menguraikan discowrse practice yang berisi
penjelasan mengenai proses produksi vang dilakukan sutradsra dan penjelasan
bagaiamana pesan itu disampaikan padagpenonton. Peniliti juga menambahkan
penjelasan mengenai_gambaran lataf fempal yung digunakan sutradara untuk
menambah pemabaman penontan pada film Bumi Manusia. Dibagian akhir pada

alisis penggunaun kalimat yang meng:
I:..:Iur.l R O mmmmm(hlmbﬂﬂﬂk

- Mmenguralkan pmsunudniﬁchn OIS

nteks di luar teks yang
memiliki keterkaiton b can asumsi konteks sosial vang berada di luar media
mm[mmhlbﬂ@lmmnﬂm pwmnﬂ I.‘I'.'..""i dengan mengaitkan praktik
diskriminasi pada kehidupan sosial masyarakat saat ini.
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